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ABSTRAK
Penelitian ini ingin mengetahui dan menganalisis bagaimana Harga serta Kualitas Pelayanan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan di Konveksi Yameena Kids Bogor. Variabel independent dalam penelitian ini Adalah Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2), sedangkan variabel dependen adalah Kepuasan Pelanggan (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka dan menganalisisnya dengan cara statistik menguji hipotesis yang sudah ditentukan. Pendekatan asosiatif digunakan untuk memahami hubungan serta dampak antara variabel Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap tingkat Kepuasan Pelanggan. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 100 orang responden yang merupakan pelanggan dari Konveksi Yameena Kids Bogor. Teknik pengumpulan sata dilakukan dengan cara mendistribusikan kuesioner yang menggunakan skala likert. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan beberapa uji seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, serta Koefisien Determinasi (R2) dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara individu, Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan, seperti ditunjukan oleh nilai t hitung sebesar 7,025 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Kualitas Pelayanan juga memberikan dampak positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan, dengan nilai F hitung mencapai 25,789 dan nilai signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai R kuadrat sebesar0, 347 artinya 34,7% dari perubahan Kepuasan Pelanggan dijelaskan oleh Harga dan Kualitas Pelayanan, sedangkan 65, 3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel Harga adalah variabel yang paling berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan, dengan nilai koefisien standar Beta sebesar 0,579.

Kata kunci: Harga, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan.

ABSTRACT
This research wants to find out and analyze how price and service quality influence customer satisfaction at convection Yameena Kids Bogor. The independent variables in this research are Price (X1) and Service Quality (X2), while the dependent variable is Costumer Satisfaction (Y). This research uses a quantitative approach with an associative type of research. Quantitative research is a type of research that uses data in the form of numbers and analyzes it in a statistical way to test predetermined hypotheses. An associative approach is used to understand the relationship and impact between price and service quality variables on costumer satisfaction levels. The sample in this study consisted of 100 respondents who were costumers of Yameena Kids Bogor Convection. The data collection technique was carried out by distributing questionnaires using a Likert Scale. Data Analysis was carried out using several tests such as validity test, multiple linear regression analysis, t test, F test, and coefficient of determination (R2) with the help of the SPSS program. The research results show that individually, price has a positive and significant effect on costumer satisfaction, as shown by the calculated t value of 7,025 and a significance value of 0,000 which is smaller than 0.05. Service Quality also has a positive and significant impact on costumer satisfaction, with a calculated t value of 2.173 and a significance value of 0,032 which is smaller than 0,05. Price and service quality simultaneously have a positive and significant impact on costumer satisfaction, with a calculated F value reaching 25,789 and a significance value of 0,000 which is smaller than 0,05. The R Square value is 0, 347, meaning that 34,7% of changes in costumer satisfaction are explained by price and service quality, while 65, 3% is influenced by other factors not examid in this research. The price variable is the variable that has the most influence on costumer satisfaction, with a standard Beta coffficients value of 0,579. 

Keyword : Price, Service Quality, and Costumer Satisfaction.
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INTRODUCTION

Seiring perkembangan zaman saat ini semakin banyak hal hal baru bermunculan yang tidak lain terjadi pada sektor usaha, permasalahan perlu diperhatikan tidak hanya mengenai bagaimana usaha tersebut memproduksi produknya dan bagaimana cara memasarkan produk tersebut, namun juga yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana usaha tersebut dapat bertahan dan bersaing ditengah munculnya kompetitor dengan usaha yang sejenis. Perusahaan harus mulai memikirkan pentingnya pelayanan pelanggan secara lebih matang, hal ini dapat difokuskan pada kualitas pelayanan, karena kini semakin disadari bahwa aspek vital dalam rangka bertahan dalam persaingan bisnis dan dapat memenangkannya. Pada era yang penuh dengan persaingan ini, hanya Perusahaan berwawasan dan mampu memangku keinginan konsumen yang dapat bersaing dan unggul karena dianggap mampu memberikan nilai terbaik dibandingkan pesaing mereka. Bagi Perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan, Perusahaan tersebut akan terus mengamati harapan pelanggan tentang bagaimana kinerja perusahaan dan kepuasan pelanggan.
Perkembangan dunia bisnis saat ini ada perubahan dalam kemajuan dan perkembangan yang cukup pesat pada bidang perekonomian bisnis, sehingga adanya perubahan dalam kehidupan Masyarakat dengan perkembangan perekonomian bisnis. Peerkembangan dalam perekonomian tersebut memberikan pengaruh yang positif terhadap Masyarakat dengan membuka suatu usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan eceran yang berbentuk toko, minimarket, pasar swalayan dan lain lain. Sejalan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut banyak usaha yang bermunculan terutama dalam bisnis ritel (retailing). Agar suatu usaha ritel dapat terus memenangkan persaingan, maka dituntut untuk mengadakan perbaikan dan peningkatan di bidang pemasaran. Persaingan bisnis ritel yang semakin kompetitif, diperlukan adanya strategi bisnis yang baik. Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing usaha adalah mengetahui strategi bauran pemasaran terutama faktor faktor yang menjadi alasan konsumen untuk melakukan Keputusan pembelian.
Usaha penjualan pakaian, khususnya kaos, termasuk salah satu bisnis yang memiliki persaingan cukup ketat, terutama di kalangan pengusaha kaos. Kaos menarik perhatian banyak orang karena memberikan kebebasan kepada pelanggan untuk memilih desain, baik berupa tulisan maupun gambar, yang dapat dicetak pada kaos melalui Teknik sablon. Fleksibilitas ini membantu kaos menjadi pilihan yang digemari banyak orang. Selain itu, kemajuan teknologi di bidang desain grafis dan percetakan semakin mendukung keberagaman desain kaos yang ditawarkan. Para pengusaha kaos juga memanfaatkan media sosial dan platform e-niaga untuk mempromosikan produk mereka, menjangkau pelanggan yang lebih luas, serta memberikan pengalaman berbelanja yang lebih praktis. 

LITERATUR REVIEW

1. [bookmark: _Hlk128426910][bookmark: _Hlk130221146]Manajemen Pemasaran
Menurut (Judijanto, 2024) Manajemen pemasaran adalah elemen krusial dalam operasional bisnis yang sukses. Ini membantu Perusahaan untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan yang berorientasi pada konsumen dan strategi yang terencana dengan baik, manajemen berperan sangat penting dalam menciptakan nilai bagi konsumen dan pemegang saham, serta memastikan keberlanjutan bisnis di masa depan. 
Manajemen pemasaran merupakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program program yang dirancang untuk menciptakan, mengembangkan, dan mempertahankan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pelanggan yang dituju. Tujuan utama manajemen pemasaran adalah untuk mencapai keuntungan yang maksimal dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Proses manajemen terdiri dari empat langkah yaitu: analisis pasar, perencanaan pemasaran, pelaksanaan pemasaran, dan pengendalian. Komponen komponen manajemen pemasaran seperti produk (product), harga (price), promosi (promotion), distribusi (place), proses (process), orang (people), dan bukti fisik (physical evidence), menjadi perhatian oleh Perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pelanggan dan memperoleh keuntungan yang maksimal. Strategi strategi pemasaran yang efektif, pengukuran kinerja pemasaran yang baik, dan kolaborasi antara departemen pemasaran, penjualan, dan produksi dalam Perusahaan, untuk memastikan koordinasi yang baik antara departemen departemen tersebut dan mengoptimalkan penggunaan sumber Perusahaan. Dalam era digital saat ini, Perusahaan harus memperhatikan keberadaan internet dan media sosial sebagai platform yang dapat digunakan untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada pelanggan. Perusahaan harus mampu memanfaatkan teknologi dan melakukan inovasi untuk tetap kompetitif. Manajemen pemasaran juga harus memperhatikan aspek keamanan data pelanggan dan privasi pelanggan. Perusahaan harus memastikan bahwa data pelanggan tidak disalahgunakan dan privasi pelanggan terjaga. Hal ini akan membantu Perusahaan dalam membangun kepercayaan pelanggan dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Pengukuran kinerja pemasaran dapat membantu Perusahaan untuk memahami efektivitas strategi pemasaran yang dilakukan dan memperbaiki strategi yang tidak efektif. Beberapa indikator kinerja Perusahaan yang dapat diukur antara lain Tingkat penjualan, pangsa pasar, kepuasan pelanggan, dan biaya pemasaran pemasaran. Dengan melakukan analisis pasar yang baik, perencanaan pemasaran yang tepat, dan pelaksanaan pemasaran yang efektif, Perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar serta memuaskan kebutuhan pelanggan. (Edhie Rachmad dkk, 2023)

2. [bookmark: _Hlk131117161][bookmark: _Hlk159487489]Harga
Harga merupakan salah satu unsur bauran pemasaran yang memberikan aliran pendapatan bagi Perusahaan. Sedangkan unsur bauran pemasaran yang lain (tempat, promosi dan produk) memberikan aliran pengeluaran bagi Perusahaan. Dalam menentukan harga diperlukan strategi yang sesuai untuk menarik minat konsumen. Karena harga merupakan sejumlah uang tertentu yang akan ditukarkan dengan produk perusahaan. Atau sejumlah dari nilai yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk/jasa. Ketika harga yang ditawarkan oleh Perusahaan sesuai dengan yang diharapkan tentu akan memicu konsumen untuk melakukan proses pembelian dan Ketika kesesuaian tersebut membuat konsumen merasa nyaman, maka konsumen akan loyal terhadap produk/jasa yang ditawarkan oleh Perusahaan. Menurut (Maulidio & Dwiastanti, 2022)
	Harga adalah sejumlah yang mempunyai nilai tukar untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Harga merupakan jumlah uang harus dibayarkan dalam membeli suatu produk karena berbagai alasan untuk meningkatkan kinerja pemasaran yang menunjukan apabila semakin tingginya harga maka semakin baik pula kualitas yang didapatkan.
Berikut ini indikator Harga:
1. Kesuaian harga dengan kualitas produk
Untuk produk tertentu, pelanggan biasanya tidak berkeberatan jika merasa harus membeli dengan harga yang relatif mahal yang penting mutu produk yang berkualitas
2. Keterjangkauan Harga
Harga yang terjangkau yakni ekspektasi pelanggan sebelum mereka melangsungkan pembelian. Pelanggan dapat mencari produk yang harganya bisa digapai oleh pelanggan.
3. Persaingan Harga
Organisasi menentukan harga jual suatu produk dengan mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaingnya sehingga produk mereka bisa bersaing di pasar
4. Kesesuaian harga dengan manfaatnya
Pelanggan sering mengindahkan harga produk tetapi lebih bersangkutan dengan manfaatnya produk (Maulana At Thaariq & Hariasih, 2023)


3. Kualitas Pelayanan
Menurut (Annisa, 2023) Kualitas Pelayanan (service quality) dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan yang sesungguhnya mererka harapkan terhadap atribut atribut pelayanan suartu perusahaaan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan yang dipersepsikan sangat baik dan berkualitas. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. 
Menurut (Erinawati & Syafarudin, 2021; Latifah, n.d.) dalam jurnal (Arta Naibaho dkk, 2022) service quality sangat tergantung dari tiga hal yaitu sistem, teknologi dan manusia. Kepuasan pelanggan terhadap kualitas pelayanan biasanya sulit ditiru karena pembentukan attitude dan behaviour yang seiring dengan keinginan Perusahaan bukanlah pekerjaan mudah. Pembenahan harus dilakukan mulai dari proses rekruitmen, training dan budaya kerja. Kualitas pelayanan adalah elemen elemen, yang meliputi usaha memenuhi kebutuhan, kualitas mencakup produk, jasa, manusia dan lingkungan, kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah. Kualitas pelayanan dikatakan baik apabila penyedia jasa memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan konsumen. Demikian juga sebaliknya kualitas pelayanan dikatakan tidak baik, apabila pelanggan memperoleh pelayanan yang lebih rendah dari harapan mereka. Kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan mutu dari suatu Perusahaan di mata konsumen. Apabila kualitas yang diberikan sudah sesuai dengan keinginan dan harapan konsumen maka hal ini akan menambah Tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu produk yang dipakai. 

4. Kepuasan Pelanggan
Menurut (Puji Lestari et al., 2023) Kepuasan pelanggan adalah emosi manusia yang muncul Ketika seseorang mencocokan kemampuan hasil dengan ekspetasinya. Kepuasan pelanggan merupakan hasil keputusan pembelian dan keahlian dalam memanfaatkan produk atau jasa. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan dalam suatu produk atau layanan diantaranya: kualitas pelayanan, menciptakan pembelian berulang dan kemudahan mengakses produk atau jasa tersebut. Faktor faktor tersebut akan mempengaruhi Tingkat keloyalan pelanggan pada suatu usaha jasa. Pelanggan yang merasa puas akan loyal pada usaha tersebut begitu pula sebaliknya. 
(Arta Naibaho dkk, 2022) pengertian kepuasan pelanggan (costumer satisfaction) secara harfiah kepuasan pelanggan adalah suatu cara untuk membuat pelanggan tidak kecewa dan dapat membeli Kembali produk yang kita pasarkan. Dalam hal ini Perusahaan harus dapat mengenali, memenuhi dan memberikan pelayanan yang berkualitas serta memuaskan kebutuhan pelanggan dengan baik adalah merupakan strategi Perusahaan untuk meningkatkan penjualan.                          

Kerangka Pemikiran
 Kerangka berpikir merupakan konseptual tentang bagimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagaimana masalah yang penting. Berikut gambar kerangka berpikir dalam penelitian ini.

[image: ]
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian                                                           
      Sumber: Penulis (2026)


METHODS

Unit Analisis Data
1. Populasi  
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan Konveksi Yameena Kids Bogor. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti, sehingga peneliti menggunakan pendekatan rumus Lemeshow untuk menentukan jumlah sampel. 

2. Sampel 
	Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus lemeshow penulis menggunakan Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, di mana siapa saja pelanggan yang ditemui dan bersedia menjadi responden dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. 

3. Persamaan Regresi Linear Berganda
		Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat dari dua variabel bebas, yaitu Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2), terhadap satu variabel terikat, yaitu Kepuasan Pelanggan (Y). Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian diformulasikan sebagai berikut :
Y	=   a + b1X1 + b2X2  + e






Keterangan:
Y	=  Kepuasan Pelanggan
a	=  Konstanta
b1	=  Koefisien regresi Harga
b2	=  Koefisien regresi Kualitas Pelayanan
X1	=  Harga
X2	=  Kualitas Pelayanan
e	=  Error
Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier dengan menggunakan (SPSS) 25.
[bookmark: _Hlk167697928]Persamaan tersebut berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap Kepuasan Pelanggan, baik secara parsial maupun secara simultan. Jika nilai koefisien regresi (b1 dan b2) positif, maka menunjukkan bahwa variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh positif terhadap Kepuasan Pelanggan. Jika nilainya negatif, maka menunjukan adanya dampak yang tidak baik.

RESULT & DISCUSSION
RESULT

Uji Kualitas Data
Uji kualitas data dilakukan agar bisa dipastikan bahwa kuesioner yang digunakan sebagai alat penelitian layak dan tepat untuk digunakan dalam mengumpulkan data. Pengecekan kualitas data dalam penelitian ini mencakup uji validitas dan uji reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji Validitas dilakukkan agar bisa mengetahui sejauh mana setiap kalimat dalam kuesioner penelitian tersebut bisa menggambarkan dengan tepat apa yang ingin diukur. Sebuah pernyataan dikatakan valid jika nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel dan nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Harga
	NO
	PERNYATAAN
	Rhitung
	Rtabel(n =100;α= 0,05)
	KETERANGAN

	1.
	Keterjangakauan Harga X1.1
	397
	0.1966
	Valid

	2.
	Keterjangkauan Harga X1.2
	390
	0.1966
	Valid

	3.
	Kesesuaian Harga Dengan Kualitas X1.3
	396
	0.1966
	Valid

	4.
	Kesesuaian Harga Dengan Kualitas X1.4
	396
	0.1966
	Valid

	5.
	Kesesuaian Harga Dengan Manfaat X1.5
	340
	0.1966
	Valid

	6.
	Kesesuaian Harga Dengan Manfaat X1.6
	468
	0.1966
	Valid

	7.
	Daya Saing Harga X1.7
	441
	0.1966
	Valid

	8.
	Daya Saing Harga X1.8
	314
	0.1966
	Valid


    Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel diatas yang menunjukan hasil uji validitas terhadap variabel Harga (X1), terlihat bahwa semua item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r tabel. Ini menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam variabel harga telah memenuhi syarat validitas. Dengan demikian, setiap pernyataan dalam instrumen mampu mengukur variabel harga memiliki tingkat ketepatan yang baik dalam mengumpulkan data penelitian. 
	[bookmark: _Hlk236833333]NO
	PERNYATAAN
	Rhitung
	Rtabel(n=100;α=0,05)
	KETERANGAN

	1.
	Keandalan X2.1
	470
	0.1966
	Valid

	2.
	Keandalan X2.2
	350
	0.1966
	Valid

	3.
	Daya Tanggap X2.3
	429
	0.1966
	Valid

	4.
	Daya Tanggap X2.4
	302
	0.1966
	Valid

	5.
	Jaminan X2.5
	475
	0.1966
	Valid

	6.
	Jaminan X2.6
	447
	0.1966
	Valid

	7.
	Empati X2.7
	483
	0.1966
	Valid

	8.
	Empati X2.8
	446
	0.1966
	Valid

	9.
	Aset Berwujud X2.9
	464
	0.1966
	Valid

	10.
	Aset Berwujud X2.10
	446
	0.1966
	Valid


Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan














    Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel di atas hasil uji validitas variabel kualitas pelayanan (X2), terlihat bahwa semua item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r tabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua pertanyaan dalam variabel kualitas pelayanan dianggap valid dan mampu mengukur variabel kualitas pelayanan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa alat yang digunakan cukup akurat dalam mengukur cara responden memandang kualitas pelayanan yang diberikan oleh Konveksi Yameena Kids Bogor. Oleh karena itu, semua item pernyataan dalam variabel kualitas pelayanan dapat digunakan untuk proses analisis dan pengujian berikutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pelanggan
	NO
	PERNYATAAN 
	Rhitung
	Rtabel(n=100;α=0,05)
	KETERANGAN

	1.
	Kepuasan Terhadap Produk Y.1
	467
	0.1966
	Valid

	2.
	Kepuasan Terhadap Produk Y.2
	440
	0.1966
	Valid

	3.
	Kepuasan Terhadap Pelayanan Y.3
	491
	0.1966
	Valid

	4.
	Kepuasan Terhadap Pelayanan Y.4
	386
	0.1966
	Valid

	5.
	Minat Pembelian Ulang Y.5
	331
	0.1966
	Valid

	6.
	Minat Pembelian Ulang Y.6
	570
	0.1966
	Valid

	7.
	Rekomendasi Y.7
	582
	0.1966
	Valid

	8.
	Rekomendasi Y.8
	533
	0.1966
	Valid


			Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel di atas hasil uji validitas variabel kepuasan pelanggan (Y), terlihat bahwa semua item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dibandingkan nilai r tabel. Hasil tersebut menunjukan bahwa semua item pernyataan dalam variabel kepuasan pelanggan dianggap valid dan dapat mengukur variabel kepuasan pelanggan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa alat yang digunakan cukup akurat dalam mengukur bagaimana para responden memandang tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk dan pelayanan yang diberikan oleh Konveksi Yameena Kids Bogor. 

2. Uji Reliabilitas 
	 Uji Reliabilitas dilakukkan agar bisa mengetahui sejauh mana instrumen penelitian tersebut konsisten dalam mengukur variabel yang sedang diteliti. Sebuah alat dianggap dapat dipercaya jika memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach α
	Simpulan
	Keterangan

	1.
	Harga (X1)
	883
	Reliabel
	Cronbach α > 0.60

	2.
	Kualitas Pelayanan (X2)
	917
	Reliabel
	Cronbach α > 0.60

	3.
	Kepuasan Pelanggan (Y)
	866
	Reliabel
	Cronbach α > 0.60


      Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)
	Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Harga (X1) sebesar 883, variabel Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 917, dan variabel Kepuasan Pelanggan (Y) sebesar 866. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha pada masing masing lebih besar dari 0.60, sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel penelitian ini reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yamg digunakan telah memenuhi syarat sebagai model yang baik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25.

1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan agar kita bisa mengetahui apakah data yang digunakan dalam model regresi tersebut memiliki pola distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas adalah salah satu persyaratan yang harus terpenuhi agar model regresi bisa digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam penelitian ini, pengecekan apakah data memiliki apakah distribusi normal dilakukan dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov Test, dan pelaksanaanya dilakukan dengan SPSS. 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
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Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
	Data di atas yang menunjukkan hasil uji normalitas, terlihat bahwa histogram sisa (Residual) memiliki bentuk yang menyerupai kurva lonceng dan data terdistribusi yang hampir seperti distribusi normal. Selain itu, tidak ada ketidaksesuaian yang mencolok pada histogram, sehingga model regresi yang digunakan memenuhi asumsi normalitas. Dengan asumsi normalitas terpenuhi, data penelitian dapat digunakan untuk menganalisis regresi linier berganda serta uji hipotesis berikutnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini yang membahas pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan di Konveksi Yameena Kids Bogor mrmiliki distribusi normal, sehingga memenuhi salah satu syarat dalam uji asumsi klasik.
Berikut hasil dari pengujian One Sample Kolmogorov pada penelitian ini :
Gambar 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
	Berdasarkan pada Gambar di atas  terlihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2 tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian mengikuti pola distribusi normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada variabel Harga (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Kepuasan Pelanggan (Y) memiliki pola distsribusi yang normal, sehingga memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis regresi linier berganda.	

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varians dari residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model  regresi yang bagus adalah model yang tidak menunjukkan tanda tanda heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot.







Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)
Berdasarkan gambar di atas yang menampilkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, dapat dilihat bahwa titik titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y. Selain itu, titik titik tersebar tanpa membentuk pola tertentu, seperti pola gelombang, melebar, atau menyempit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan dalam model regresi tetap sama atau tidak berubah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak menunjukkan tanda tanda heteroskedastisitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesalahan yang terjadi dalam prediksi model regresi tidak dipengaruhi oleh nilai nilai variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut. Sebab itu, model regresi yang digunakan untuk menganalisis pengaruh Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) sudah memenuhi asumsi heteroskedastisitas. Dengan asumsi tersebut terpenuhi, model regresi dianggap layak dan bisa digunakan untuk analisis regresi linier berganda serta uji hipotesis pada tahap berikutnya.
Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas dengan Pendekatan Glejser
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        Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glesjer pada gambar di atas diketahui bahwa variabel Harga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, sedangkan variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai signifikansi sebsar 0,032. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.

3. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) menggunakan SPSS.
Berikut hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini :
Gambar 6. Hasil Uji Multikolinieritas
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    Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)

Berdasarkan gambar di atas yang menampilkan hasil uji multikolinearitas, terlihat bahwa variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,990 serta nilai VIF sebesar 1,010. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF lebih rendah dari 10. Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa tidak ada tanda tanda multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi tersebut.

Hasil Uji Hipotesis 
		Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini antara lain persamaan regresi, uji T (Uji Parsial). uji F (uji simultan) dan  koefisien determinasi (R2). 

1. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Hasil perhitungan dan pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Program for Social Science). Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh ouput pada tabel Coeffidents yang disajikan pada gambar coeffidents yang disajikan pada gambar 4.5 gambar coeffidents tersebut memuat informasi penting terkait nilai konstanta (intercept) dan koefisien regresi dari masing masing variabel independen, yang digunakan untuk melihat arah dan besarnya pengaruh variabel dependen. Selain itu, gambar ini juga menunjukkan nilai signifikaansi (uji t) yng digunakan untuk mengetahui apakah masing masing variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. 
Gambar 7. Hasil Uji Regresi Berganda
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		Sumber : Hasil Penelitian 2026 (Data diolah)
Melihat nilai unstandardizet coefficients beta di atas, maka dapat ditentukan persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut:
Y =  - 0,315 + 0,563 HARGA (X1) + 0,126 KUALITAS PELAYANAN (X2) + e
Persamaan diatas artinya :
1. Nilai Konstanta (a) adalah – 0,315, yang artinya jika variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) tidak berubah atau bernilai nol, maka tingkat Kepuasan Pelanggan (Y) akan menjadi – 0,315.
2. Koefisien regresi untuk variabel Harga (X1) adalah 0,563, artinya setiap kenaikan satu satuan pada Harga akan meningkatkan Kepuasan Pelanggan sebanyak, 0,563 satuan, asalkan variabel lainnya tidak berubah.
3. Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Pelayanan (X2) adalh 0,126, yang artinya setiap peningkatan satu unit pada Kualitas Pelayanan akan menyebabkan Kepuasan Pelanggan meningkat sebesar 0,126 unit, dengan asumsi variabel lain tidak berubah.
4. Nilai Koefisien regresi yang positif pada Variabel Harga dan Kualitas Pelayanan menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai korelasi yang sama arahnya dengan Kepuasan Pelanggan. Artinya, semakin pelanggan menganggap harga dan kualitas pelayanan baik, maka tingkat kepuasan mereka juga akan semakin tinggi. 

2. Hasil Uji t (Uji Parsial)
	Uji parsial atau uji t dilakukkan untuk mengetahui dampak dari setiap variabel independen, yaitu Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2), terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Pelanggan (Y) masing masing secara terpisah. Uji dilakukan dengan membandingkan nilai t hutung dengan t tabel atau melihat nilai signifikansi (Sig.) pada tingkat kesalahan 5% (α = 0,05). Maka variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
 Berikut hasil uji T pada penelitian ini :


Gambar 8. Hasil Uji t (Uji Parsial)
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 	 Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)  
Berdasarkan gambar di atas yang menunjukkan hasil uji parsial (uji t), terlihat bahwa variabel Harga (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 7,025 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat signifikansi lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05), hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa harga mempengaruhi kepuasan pelanggan secara positif dan sangat berpengaruh.
1. Secara Parsial, Harga (X1) berdampak positif dan nyata terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai signifikansi yaitu 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
2. Secara Parsial, Kualitas Pelayanan (X2) mempengaruhi positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). Nilai signifikansi 0,032 menunjukkan bahwa hasil ini signifikan, karena angka tersebut lebih kecil dari 0,05.

3. Hasil Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Berikut hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel Anova di bawah ini :
Gambar 9. Hasil Uji F
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       Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)  
		 Berdasarkan gambar di atas yang menunjukkan hasil uji F simultan (uji F), didapatkan nilai F hitung sebesar 25,789 dan nilai signifikansi 0,000. Karena angka signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka bisa disimpulkan bahwa variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara bersamaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan (Y).

4. Koefisien Determinasi (R2)
	Setelah variabel Uji koefisien determinasi (R2) dilakukkan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen, yaitu Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2), dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Kepuasan Pelanggan (Y). Nilai koefisien determinasi bisa dilihat pada tabel Model Summary yang muncul dari hasil analisis regresi linier berganda. 
Berikut hasil koefisien determinasi pada penelitian ini :
Tabel 10. Koefisien Determinasi
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   Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Hasil pengujian koefisien determinasi (R2), didapatkan nilai R Square sebesar 0,347. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Harga (X1), Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan mampu menjelaskan 34,7% variasi Kepuasan Pelanggan (Y), sedangkan sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti Harga, Kualitas Pelayanan, dan Kepuasan Pelanggan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,334%, sehingga dapat dikatakan bahwa model memiliki tingkat kemampuan penjelasan yang cukup baik. Selain itu, nilai R sebesar 0,589 menunjukkan adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelitian, Konveksi Yameena Kids Bogor diharapkan dapat mempertahankan  harga yang kompetitif, meningkatkan kualitas pelayanan, memberikan informasi harga yang jelas, serta menjaga ketetapan waktu penyelesaian pesanan agar kepuasan pelanggan semakin meningkat.

1. Pengaruh Harga terhadap Kualitas Pelayanan
Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kaepuasan pelanggan Konveksi Yameena Kids Bogor. Hal ini menunjukan bahwa semakin sesuai, kompetitif, dan terjangkau harga yang ditetapkan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan pelanggan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh trhadap kepuasan pelanggan diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang dilakukkan oleh Rahmawati (2022), Umar dkk. (2025), Mita Wulansari dan Widowati (2022), Hendra Laksamana Nyoman dkk. (2025), serta Helmianto dan  Wahyu Widodo (2024) yang menyatakan bahwa harga dan kualitas pelayanan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus menjaga kebijakan harga yang sesuai dengan kemampuan dan harapan pelanggan serta terus memperbaiki kualitas pelayanan agar kepuasan pelanggan tetap terjaga dan terus meningkat dalam jangka waktu yang lama.

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Pelayanan yang ramah, cepat, responsif, dan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan akan meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap jasa Konveksi Yameena Kids Bogor. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima.
Penelitian Helmianto dan Wahyu Widodo (2024) juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berdampak positif terhadap kepuasan pelanggan di Konveksi GM Sport Kediri. Oleh karena itu, semakin baik pelayanan yang diberikan oleh perusahaan, semakin tinggi juga kepuasan pelanggan yang didapatkan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara bersamaan memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

3. Pengaruh Secara Simultan Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan
Berdasarkan Hasil uji F, variabel harga dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan Konveksi Yameena Kids Bogor. Hal ini menunjukan bahwa kombinasi harga yang sesuai dan kualitas pelayanan yang baik mampu meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan diterima. 
Dari hasil analisis pengaruh terbesar, diperoleh bahwa variabel harga memiliki nilai koefisien standar Beta sebesar 0,579, sedangkan kualitas pelayanan memiliki nilai Beta sebesar 0,179. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelanggan lebih mengutamakan harga yang sesuai dibandingkan kualitas pelayanan dalam menentukan seberapa puas mereka. Semakin harga sesuai dengan kualitas dan manfaat yang diterima pelanggan, semakin tinggi rasa puas yang dirasakan.

CONLUSION

Berdasarkan hasil uraian-uraian di atas hasil analisis dan interpretasi data yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara Parsial Harga Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas Pelayanan di Konveksi Yameena Kids Bogor. 
2. [bookmark: _Hlk204041148]Secara Parsial Kualitas Pelayanan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Pelanggan di Konveksi Yameena Kids Bogor. 
3. Secara Simultan Harga Dan Kualitas Pelayanan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Pelanggan di Konveksi Yameena Kids Bogor.
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